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Abstract

Islam is a religion of compassion. This fact is different from the majority of followers who
translate it in all segments of life in a formalistic form, so that the compassionate identity of
Islam is often mortgaged. Islam is exclusive with other religions and beliefs. As a result, Islam
is also difficult to expand and accused of being a rigid and exclusive religion. Islam that was
born and developed in the archipelago practiced by Walisongo is flexible with other beliefs.
One of its practices Walisongo succeeded in taking inspiration from the Hinduism of the
Hindu Nawa Dewata to become Sufistic trustees. The nine deities in Hinduism were
replaced by nine saints who later became known as Walisongo. Through Walisongo's
da'wah analysis Islamizing other religions, namely theological approach, games and cultural
accuracy, it was found that the change in cosmology of Nawa Dewata became Walisongo
because in Islam and Hinduism both contained values of compassion, compassion, and
intertwining among creatures God. The saints carried out the takeover by prioritizing three
main principles, namely prioritizing the interests of the community over him, compassion as
the concept of a human unity with God, and an emotional approach. All three make Islam
easily understood as a religion of affection, so that it is easily accepted by Hindus.
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Abstrak
Islam merupakan agama welas asih. Fakta demikian berbeda dengan sebagian pemeluknya
yang menerjemahkannya di segala segmen kehidupan dalam bentuk formalistik, sehingga
identitas welas asih Islam sering tergadaikan. Islam menjadi ekslusif dengan agama dan
keyakinan-keyakinan selainnya. Akibatnya Islam juga sulit meluas dan dituduh sebagai
agama rigid serta ekslusif. Islam yang lahir dan berkembang di nusantara yang dipraktikkan
Walisongo bersifat luwes dengan keyakinan lain. Salah satu praktiknya Walisongo berhasil
mengambil inspirasi kosmologi Nawa Dewata yang hinduistik menjadi wali-wali yang
sufistk. Sembilan dewa dalam ajaran Hindu diganti dengan sembilan wali yang kemudian
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masyhur dengan sebutan Walisongo. Melalui analisis dakwah Walisongo mengislamkan
agama ain, yaitu metode pendekatan teologi, permainan dan akluturasi budaya, ditemukan
bahwa perubahan kosmologi Nawa Dewata menjadi Walisongo karena dalam agama Islam
dan agama Hindu sama-sama terkandung nilai-nilai welas asih, kasih sayang, dan kesalingan
antar makhluk Tuhan, Para wali melakukan pengambilalihan dengan mengedepankan tiga
prinsip utama, yaitu mendahulukan kepentingan masyarakat daripada dirinya, welas asih
sebagai konsep satu kesatuan manusia dengan Tuhan, dan pendekatan emosional.
Ketiganya membuat Islam mudah dipahami sebagai agama kasih sayang, sehingga mudah
diterima oleh orang-orang Hindu.

Kata Kunci: Nawa Dewata, Walisongo, Keluesan Islam, Hinduistik, Sufistik.

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dihuni oleh beragam pemeluk agama.
Setidaknya terdapat enam agama resmi yang dianut oleh masyarakatnya, yaitu
Islam, Protestan, Hindu, Buddha, Katholik dan Konghucu. Meskipun menurut
Hamka Haq pluralitas agama tersebut masih menyisakan konflik antar satu
pemeluk agama dengan pemeluk agama yang lain, namun hal itu tidak sampai
menimbulkan peperangaan antar saudara sesama Muslim sebagaimana di Timur
Tengah (Haq 2013). Secara konstitusional, negara Indonesia jelas-jelas menjamin
kebebasan beragama. Dalam UUD pasal 28E ayat (1), ditegaskan bahwa “Setiap
orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih
pendidikan dan pengajaran, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan
meninggalkanya, serta berhak kembali”. Selain itu juga ditegaskan dalam UUD
Pasal 29 Ayat (2), yaitu “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tipa penduduknya
untuk memeluk agama”. Pasal-pasal di atas juga diperkuat oleh dasar ideologi
negara Pancasila. Pada sila pertama dinyatakan kalimat “Ketuhanan Yang Maha
Esa”. Sila tersebut mengafirmasi bahwa kebebasan memeluk agama di Indonesia
adalah sesuatu yang konstitusional dan menjadi keniscayaan.

Dalam kerangka konseptual Survei Indeks Kerukunan Umat Beragama
(KUB) Balitbang Kemenag-RI, kerukunan setidaknya harus terdiri dari tiga
komponen, yaitu toleransi, kesetaraan dan kerjasama. Toleransi dalam hasil survei
ini dimaksudkan ialah menghormati, menerima, jujur dan berinteraksi dengan
orang yang berbeda. Sedangkan keseteranaan maksudnya adalah tidak ada
superioritas, tidak diskriminatif dan semua orang dalam suatu komunitas memiliki
kesempatan yang sama. Sedangkan kerjasama yang dimaksudkan di sini ialah
kesediaan semua pihak untuk bekerja secara bersama-sama dalam bidang sosial
keagamaan (Muntafa et al. 2017). Namun demikian kenyataannya, praktik
intoleransi masih banyak ditemukan di berbagai sudut negara Indonesia
(Naharong 2007).

Survei Kerukunan Umat Beragama (KUB) Kementerian Agama RI pada
tahun 2018 menunjukkan masih banyaknya daerah-daerah yang tingkat
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kerukunannya berada di zona merah, seperti Sumatera Barat (62.5), Aceh (64.1),
Jambi (65.3) , dan sejumlah daerah lainnya. Begitu juga demikian di tahun 2019
masih banyak daerah yang berada di zona merah dalam klaster kerukunan umat
beragama; seperti Aceh (60.24), Sumatera Utara (60.30), Sumatera Barat (64.30),
dan sejumlah daerah lainnya (Balitbang Diklat Kemenag R12019).

Komnas HAM juga menerima pengaduan soal bentuk kekerasan dan
ekstrimisme pada tahun 2017 menerima enam pengaduan terkait tentang
Kebebasan Berkeyakinan, yaitu laporan pertama soal pembekuan aktivitas
Ahamdiyah di Kota Banjar, kedua penyegelan Masjid JAI Al-Hidayah Depok,
ketiga, kesulitannya mengurus izin bangunan (IMB) Gereja Isa Al-masih TPI
Ngentak, keempat, intimidasi jamaat Gereja Kristen Protestan di Maluku, kelima,
pembongkaran persekutuan Doa Nazarenus Tanah Runtuh di Kupang, dan
keenam, pengaduan dari karyawan STAIN Kediri yang dipaksa salat jamaah di
kantor sementara jika tidak mau akan dikeluarkan (pecat). Sementara di tahun
berikutnya (2018) juga menerima pengaduan berupa pelanggaran Hak Asasi
Manusia; yaitu kerusuhan dan penyenderaan oleh narapidana dan tahanan kasus
terorisme di Rutan Cabang Salemba di Mako Brigade Polri pada 10 Mei 2018,
teror bom bunuh diri di tiga Gereja Surabaya pada 13-14 Mei 2018, dan teror di
Mapolda Riau pada 16 Mei 2018 (Komnas HAM R12018).

Data di atas cukup menjadi bukti akan rentannya kerukunan umat beragama di
Indonesia, yang padahal [Indonesia] merupakan negara yang kaya akan
keragaman. Deretan angka di atas cukup menjadi bukti bahwa sikap saling
mengklaim diri paling benar sekaligus menyalahkan keyakinan orang lain masih
menyisa di Indonesia. Di sinilah watak santun bangsa Indonesia sebagai bangsa
yang plural hampir menemukan titik nadir. Pemaksaan untuk meyakini dan
mengikuti suatu keyakinan dan agama tertentu menjadi salah satu kegiatan yang,
walaupun secara kasat mata bernilai agamis, akan tetapi sarat akan egoisme dan
emosi keberagamaan yang justru merendahkan agama itu sendiri.

Jika melihat kembali sejarah Islam awal pada era Walisongo, model dakwah
mereka bersifat lues dengan agama-agama lain. Para wali mendakwahkan Islam
tidak dengan cara-cara kekerasan atau memaksa. Yang tidak kalah penting, para
wali mendakwahkan Islam dengan cara mengharmonisasikan nilai-nilai Islam
dengan budaya lokal yang telah melekat di masyarakat. Bahkan mereka memasuki
wilayah yang sakral dalam aktivitas keagamaan mereka, yaitu bergabung dalam
aktivitas keagamaan orang Hindu, tanpa menghilangkan esensi agama Islam yang
hendak didakwahkannya. Salahsatunya adalah dakwah dalam pengambilalihan
Nawa Dewata dalam agama Hindu yang diganti dengan nama-nama Walisongo
yang sufistik. Dalam pada itu, para wali berusaha mendakwahkan Islam serta
mengolaborasinya dengan budaya orang-orang Hindu. Para wali juga

mengolaborasikan dakwah Islam dengan budaya-budaya lokal lainnya.
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Tulisan ini membahas dan mendiskusikan pengambilalihan sembilan dewa
Nawa Dewata dengan sembilan Walisongo. Membahas bagaimana Walisongo
mengubah kosmologi orang Hindu tersebut, dan menerima dengan tanpa
menyisakan sikap dendam. Keluwesan Walisongo dalam mengajak orang lain
bersifat santun, kasih sayang, dan akomodatif budaya. Setelah itu, potret
pengambilalihan tersebut diajukan sebagai identitas Islam di Indonesia, dan
mampu menjadi role-model Islam yang santun, kasih sayang terhadap sesama
pemeluk agama.

Metode dan Analisis

Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dalam bentuk studi kepustakaan
(library research). Data-data yang dikumpulkan berasal dari buku, artikel, jurnal
dan sumber lain yang terkait untuk kemudian dinarasikan dengan bahasa yang
dimengerti pembaca. Sedangkan pisau analisa yang digunakan adalah teori dakwah
Walisongo dalam mengislamkan agama di luar Islam, sebagaimana ditegaskan
Imdadun Rahmat dalam ”"Islam Paripurna: Pergulatan Islam Pribumi dan Islam
Transaksional”, yang terdiri dari pendekatan teologis dengan fokus pada penjelasan
perbedaan nilai-nilai agama; pendekatan ilmiah dengan menciptakan permainan,
seperti jemblongan dan tembangan syair-syair; dan pendekatan unsur budaya.
Ketiga teori pendekatan dakwah tersebut digunakan untuk membaca proses
pengambilalihan/akulturasi Nawa Dewata dengan sembilan wali.

Hasil dan Pembahasan

Potret Welas Asih dalam Agama Islam dan Hindu

Agama Islam melalui Al-Qurannya, mendorong manusia untuk
mengedepankan dan menciptakan perdamaian, bukan kekerasan, salah satunya
ditegaskan dalam salah satu ayat Al-Qur’an yaitu QS. Al-Baqarah [2]: 208:

ey VK AR > FEELMUEHGHID TROFmCe iR

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan,
dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh
yang nyata bagimu”.

Menurut El-Sulthani, adanya kata al-silmi; Islam, pada ayat tersebut di atas
menegaskan secara jelas bahwa Islam merupakan agama yang damai,

menyelamatkan, lezat lagi nikmat, mudah dan tidak mempersulit pemeluknya,
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serta tidaklah memberatkan dan tidak pula menakutkan (El-Sulthani 2016).
Dengan adanya pernyataan seperti itu, dapat dikatakan bahwa kedamaian dan
Islam merupakan dua hal yang saling berkelindan dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain.

Sementara itu Ibn Katsir menjelaskan bahwa makna umum ayat tersebut di
atas ialah bahwa manusia dibagi menjadi dua golongan; yaitu golongan yang baik
dan golongan yang rusak. Golongan pertama dari dua golongan tersebut ialah
golongan yang selalu mengharapkan keridhoan Allah SWT atas apa-apa yang
diperbuatnya, sementara itu golongan yang kedua merupakan golongan yang
selalu menimbulkan kerusakan di muka bumi baik itu merusak tumbuh-tumbuhan
ataupun hewan ternak. Ayat ini pula memberikan isyarat bahwa ciri khas orang-
orang yang beriman adalah cinta akan persatuan, bukan berpecah belah dan
bercerai berai (Katsir 2008). Maka melalui ayat tersebut dipahami bahwa iman
seseorang terbaca ketika diri seseorang selalu mengedepankan kedamaian dan
kasih sayang kepada siapapun.

Sementara itu menurut Ali As-Shabuni bahwa adanya kata kaffatan pada
ayat tersebut adalah bermakna menuruti hukum-hukum Allah secara keseluruhan
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